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Pelatihan Pembuatan Silase Komplit Di Kelompok Wanita Tani (KWT)
Mawar Desa Kuaken Kabupaten TTU-NTT
Abstract
Livestock productivity on dry land is completely dependent on the availability of feed and season is one of the
determinants of feed availability.Women Farmers Group (FWG) Mawar Kuaken Village TTU-NTT also felt the same condition.
Livestock activities carried out by FWG are fattening and breeding farm and receiving rolling assistance from the local
government. The main problem is that the availability of feed is very limited so that some members of the group let their
livestock roam, some have to walk for kilometers and even climb tall trees to find food. For this reason, feed processing
technology such as silage is needed. Silage is a feed preservation technique in an anaerobic atmosphere in a place
called a silo. The purpose of the community partnership program at FWG Mawar is to train partners to be skilled in
increasing the productivity of their livestock through the provision of quality feed throughout the season. The
implementation method used is participatory action research, where FWG and the implementing team are jointly involved
in training activities for making complete silage and assisted by students. In general, complete silage is made like any other
single ingredient silage, the difference lies in the use of more complete materials and additives. The complete silage
produced is of high quality, such as natural green/yellowish green, sour-scented, dense textured and does not produce
mold. The nutritional content of complete silage is classified as high quality with dry matter content of 43.08%, organic
matter 80.15%/DM, crude protein 13.33%/DM, crude fat 7.12%/DM, crude fiber 12.50%/DM, NFE 45,35%/DM and EM 3,112,
81 Kcal/DM with high palatability of livestock. It was concluded that the complete silage carried out by the service team
and FWG Mawar could run well and produce quality complete silage, characterized by organoleptic, nutritional content
and high palatability. The existence of this activity also made FWG Mawar move up a class or rank from beginner class to
advanced class.
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Abstrak
Produktivitas ternak dilahan kering sepenuhnya bergantung pada ketersediaan pakan dan musim menjadi
salah satu penentu ketersediaan pakan. Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar Desa Kuaken TTU-NTT turut
merasakan kondisi yang sama. Kegiatan peternakan yang dilakukan oleh KWT adalah penggemukan sapi dan
pembibitan sapi serta mendapat bantuan perguliran dari pemerintah setempat. Masalah utamanya adalah
ketersediaan pakan yang sangat terbatas sehingga sebagian anggota kelompok melepas ternak berkeliaran,
sebagian harus berjalan berkilo-kilometer bahkan memanjat pohon yang tinggi untuk mencari pakan. Untuk itu
diperlukan teknologi pengolahan pakan seperti silase. Silase adalah teknik pengawetan pakan pada suasana
anaerob pada tempat yang disebut silo. Tujuan dari kegiatan program kemitraan masyarakat di KWT Mawar adalah
melatih mitra untuk terampil dalam meningkatkan produktivitas ternaknya melalui penyediaan pakan yang
berkualitas sepanjang musim. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah participatory action research, dimana
KWT dan tim pelaksana secara bersama-sama ikut terlibat dalam kegiatan pelatihan pembuatan silase komplit dan
dibantu oleh mahasiswa. Umumnya silase komplit dibuat seperti silase bahan tunggal lainnya perbedaannya
terletak pada penggunaan bahan dan aditif yang lebih komplit. Silase komplit yang dihasilkanpun tergolong
berkualitas seperti warna hijau alami/hijau kekuningan, beraroma asam, bertekstur padat dan tidak menghasilkan
jamur. Kandungan nutrisi silase komplit tergolong berkualitas dengan kandungan bahan kering 43,08%, bahan
organik 80,15%/BK, protein kasar 13,33%/BK, lemak kasar 7,12%/BK, serat kasar 12,50%/BK, BETN 45,35%/BK dan
EM 3.112, 81 Kkal/BK dengan palatabilitas ternak yang dikategorikan tinggi. Disimpulkan bahwa silase komplit yang
dilakukan oleh tim pengabdian dan KWT Mawar dapat berlangsung dengan baik dan menghasilkan silase komplit
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1. Pendahuluan
Rendahnya produktivitas ternak di daerah lahan kering sepenuhnya bergantung pada
ketersediaan pakan. Pakan sebagai sumber utama untuk meningkatkan produksi ternak sering
berfluktuasi seiring perubahan musim. Pada musim hujan yang singkat sekitar 3-4 bulan
ketersediaan pakan sangat tinggi namun musim kemarau yang panjang yakni 8-9 bulan pakan
sangat minim. Hal ini akan berdampak pada ketersediaan pakan dalam kualitas dan kuantitasnya.
Keadaan ini mengakibatkan produktivitas ternak sangat rendah apalagi pada saat musim
kemarau [1]. Demikian pula Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar mengalami hal yang serupa
yakni ketersediaan pakan yang sangat minim pada musim kemarau. KWT Mawar sendiri terletak
di Desa Kuaken Kecamatan Noemuti Timur, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), Nusa
Tenggara Timur. Kelompok tani ini semua anggotanya terdiri dari wanita yang berprofesi sebagai
petani dan peternak. Kegiatan peternakan yang dilakukan oleh KWT adalah penggemukan dan
pembibitan sapi bali serta mendapat bantuan perguliran dari pemerintah setempat.
Penggemukan dan pembibitan sapi yang selama ini dilakukan kelompok ini cukup lama yakni 2-4
tahun dan hal ini cukup memprihatinkan karena dengan pemeliharaan yang cukup lama namun
hasil penjualan tidak optimal dan perguliran ternak akan berlangsung lama. Masalah utamanya
adalah ketersediaan pakan yang sangat terbatas dimusim kemarau sehingga sebagian anggota
kelompok melepas ternak berkeliaran untuk mencari pakannya sendiri, sebagian anggota KWT
juga harus berjalan berkilo-kilometer bahkan memanjat pohon yang tinggi untuk mencari pakan.
Dari keadaan-keadaan yang demikian maka diperlukan upaya-upaya untuk menyediakan pakan
yang ketersediaanya tetap sepanjang waktu.
Ketersediaan pakan dapat dilakukan dengan memanfaatkan kelebihan pakan pada musim
hujan untuk dapat dimanfaatkan pada musim paceklik yakni dengan metode silase. Silase dapat
dibuat dari bahan tunggal dan variasi bahan atau sering dikenal sebagai silase komplit. Silase
komplit merupakan metode pengawetan pakan hijauan pada kondisi anerob dengan
mencampurkan berbagai jenis bahan (rumput, legum dan aditif) dan disimpan dalam wadah
yang disebut silo [2] Silase komplit dapat disimpan pada waktu yang cukup lama (5-6 bulan) dan
mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok maupun kebutuhan produksi. Proses pembuatan
silase komplit juga tergolong mudah dengan tetap mengikuti prinsip-prinsip dalam
pembuatannya seperti harus menciptakan kondisi anaerob semaksimal mungkin. Adanya
penerapan silase komplit ini maka kebutuhan ternak akan terpenuhi disepanjang musim,
peternak tidak perlu berjalan jauh untuk mencari pakan dan ternak dapat diikat/dikandangkan
(intensif).Tujuan utama dari kegiatan program kemitraan masyarakat di KWT Mawar adalah
melatih mitra untuk terampil dalam meningkatkan produktivitas ternaknya melalui penyediaan
pakan yang berkualitas sepanjang musim. Produktivitas ternak yang tinggi akan turut
meningkatkan kesejahteraan mitra.
2. Metode Pelaksanaan
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu metode participatory action research.
KWT dan tim pelaksana dengan bantuan mahasiswa secara bersama-sama ikut terlibat dalam
kegiatan pelatihan pembuatan silase komplit. Adapun tahapan-tahapan kegiatan dalam
mengatasi permasalahan mitra yaitu: (1) Persiapan. Persiapan yang dimaksudkan adalah tim
pelaksana bersama mitra menentukan jadwal dan waktu yang tepat untuk pelaksanaan kegiatan
sehingga dapat menjawab dan mengatasi permasalahan yang telah dirancangkan pada diskusi
awal; (2) Pelatihan dan pembuatan silase komplit. Pelatihan dan pendampingan oleh tim
pelaksana yang sekaligus praktek secara langsung dengan tujuan meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman mitra; dan (3) Pengujian kualitas silase secara organoleptik, proksimat dan
palatabilitas
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Prosedur Pembuatan Silase Komplit
Umumnya silase komplit dibuat seperti silase bahan tunggal lainnya perbedaannya
terletak pada penggunaan bahan dan aditif yang lebih komplit. Hijauan yang digunakan dalam
membuat silase komplit ini terdiri dari leguminosa seperti hijauan gamal (Gliricidia sepium),
lamtoro (Leucaena leucocephala), rumput lapangan, dan aditif berupa dedak padi dan tepung
jagung. Penggunaan legum dan rumput didasarkan pada ketersediaan yang melimpah pada
musim hujan. Proses pembuatannya yakni hijauan yang terdiri dari legum (gamal dan lamtoro)
dan rumput lapangan dipotong pada masa sebelum berbunga dan diangin-anginkan selama ± 3
jam untuk menurunkan kadar air. Kadar air hijauan perlu untuk dikurangi agar proses fermentasi
dapat berjalan dengan normal dan resiko pembusukan karena kandungan air yang terlalu tinggi
dapat dicegah. Setelah kadar air bahannya berkurang dilanjutkan dengan pencacahan
menggunakan mesin pencacah (Gambar 1). Hasil dari cacahan tersebut ditimbang dengan
perbandingan 40:40 untuk legum dan rumput dan dicampur merata. Kemudian menimbang aditif
berupa dedak padi dan tepung jagung dengan perbandingan 10:10 dan ditaburkan pada hijauan
yang sudah tercampur (Gambar 2). Campuran tersebut kemudian diaduk secara merata sampai
homogen dan dimasukkan dalam silo (drum plastik kapasitas 150 kg) secara perlahan sambil
ditekan dengan tujuan mengeluarkan udara yang ada didalam silo (Gambar 3). Setelah terisi
penuh silo ditutup dan disimpan selama 21 hari (Gambar 4). Penyimpanan silase diusahakan
tidak terkena matahari secara lansung sehingga disarankan disimpan dibawah naungan. Proses
fermentasi silase memakan waktu sedikitnya 21 hari untuk mencapai hasil yang optimal[3].
Selanjutnya silo dibuka dan dilakukan penilaian secara organoleptik, pemeriksaan kandungan
nutrisi dan uji palatabilitas terhadap ternak.
Gambar 1. Pencacahan Hijauan menggunakan mesin cacah
Gambar 2. Pencampuran aditif dengan hijauan
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Gambar 3. Proses pengisian hijauan dan aditif kedalam silo
Gambar 4. Penutupan dan penyimpanan (ensilase) selama 21 hari
3.2. Kualitas organoleptik silase komplit
Salah satu metode penilaian kualitas silase komplit dapat diamati secara organoleptik
seperti warna, aroma, tekstur dan keberadaan jamur. Penyebab kegagalan dalam pembuatan
silase dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti proses pembuatan yang salah, kondisi
anaerob yang tidak tercipta serta minimnya ketersediaan karbohidrat mudah larut[4]. Kualitas
organoleptik silase komplit yang dibuat oleh tim pelaksana dan KWT Mawar tersaji pada Tabel 1.
Tabel 1. Kualitas Organoleptik Silase Komplit
Indikator Kualitas organoleptik
Warna Hijauan alami atau hijau kekuningan
Aroma Asam
Tekstur Padat
Keberadaan jamur Tidak ada
Tabel 1 menunjukkan bahwa silase komplit yang dibuat oleh tim pengabdian dan KWT
mawar menghasilkan silase yang berkualitas berdasarkan organoleptiknya. Dari organoleptik
yang ada memberikan gambaran bahwa proses ensilase (fermentasi) berjalan dengan optimal.
Hasil ini didukung dari berbagai literatur bahwa silase yang berkualitas memiliki warna hijau
alami atau hijau kekuningan[5]. Perubahan warna pada silase pada saat proses fermentasi terjadi
pelepasan oksigen sehingga gula pada tanaman akan teroksidasi dan mengakibatkan temperatur
menjadi naik sehingga warna akan berubah. Penampakkan organoleptik silase komplit yang
dibuat terlihat pada Gambar 5. Dari Gambar 5 menjelaskan bahwa silase komplit yang dihasilkan
tergolong berkualitas dengan warna, tekstur, aroma dan tidak ditumbuhi jamur pembusuk yang
sudah sesuai dengan silase yang berkualitas.
Aroma silase komplit yang dihasilkan dalam kegiatan pengabdian juga termasuk dalam
kategori silase yang berkualitas karena menghasilkan aroma khas silase yakni beraroma asam.
Aroma asam yang dihasilkan berasal dari bakteriasam laktat yang terbentuk selama proses
fermentasi berlangsung.Untuk memacu pertumbuhan dan kinerja dari bakteri asam laktat
dibutuhkan sumber karbohidrat mudah larut dan dalam kegiatan pengabdian ini sumber
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karbohidrat mudah larut yang digunakan adalah dedak padi dan tepung jagung. Silase komplit
yang dihasilkan bertekstur padat dan dikategorikan sebagai silase yang berkualitas[6]. Tekstur
silase akan menjadi lembek dan tidak menggumpal apabila adanya udara dalam silo dan kadar air
dalam hijauan yang masih tinggi. Hal yang sama pada tingkat keberadaan jamur, dimana
hasilnya tidak menunjukkan adanya jamur yang tumbuh pada silase komplit. Umumnya
tumbuhnya jamur dapat disebabkan karena masih adanya oksigen yang berada dalam silo.
Adanya oksigen ini diakibatkan dari tingkat kepadatan bahan dalam silo yang masih menyisakan
ruangan serta jenis silo yang digunakan. [7] menyatakan bahwa untuk menghindarkan dari
bakteri pembusuk pada silase maka diperlukan tambahan aditif yang akan merangsang
tumbuhnya bakteri asam laktat. Dari aspek organoleptik ini menjelaskan bahwa proses
pembuatan silase berlangsung dengan normal.
Silase komplit merupakan salah satu teknologi pakan yang cukup sederhana yang dapat
dimanfaatkan pada saat kekurangan pakan. Kelebihan hijauan pakan pada musim penghujan
dapat diawetkan dan digunakan pada musim kemarau. Salah satu yang sangat mempengaruhi
silase komplit adalah penggunaan silo. Silo yang digunakan dalam kegiatan ini berupa drum
plastik dengan kapasitas 150 kg. Penggunaan drum ini cukup mempermudah anggota KWT agar
dapat dipindah-pindahkan ke tempat yang diinginkan. KWT Mawar merupakan kumpulan wanita
(ibu rumah tangga) yang mendapat bantuan ternak sapi bibit dan kemudian akan digulirkan pada
masyarakat lainnya. Adanya kegiatan ini pun turut membantu KWT agar produktivitas ternak
dapat tercapai secara maksimal. Nilai tambah bagi KWT Mawar adalah dengan adanya kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian memberikan nilai positif bagi KWT mawar, dimana
sebelum kegiatan KWT Mawar berada pada tingkatan kelas pemula untuk kelompok tani namun
setelah kegiatan berlangsung KWT Mawar berubah ke kelas lanjut (menunggu waktu
pengukuhan).
Gambar 5. Silase komplit
3.3. Kandungan nutrisi silase komplit
Kandungan nutrisi silase merupakan salah satu parameter untuk dapat mengetahui
kualitas silase komplit. Untuk mengetahui kandungan nutrisi dari silase komplit yang telah
dibuat maka dilakukan analisis laboratorium secara proksimat. Hasil analisis proksimat terhadap
silase komplit terlihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Silase Komplit
Parameter Nilai Parameter
Bahan Kering 43,08 (%)
Bahan Organik 80,15 (%BK)
Protein Kasar 13,33 (%BK)
Lemak Kasar 7,12 (%BK)
Serat Kasar 12,50 (%BK)
Bahan ekstrak Tanpa Nitrogen** 45,35 (%BK)
Energi Metabolis ** 3.112,81 (Kkal/kg BK)
Keterangan : Hasil analisis laboratorium kimia pakan Fakultas Peternakan Universitas Nusa Cendana (2021). **Perhitungan dari parameter
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa kandungan nutrisi silase komplit yang
dihasilkan cukup optimal bagi kebutuhan ternak ruminansia. Adanya sumber karbohidrat (aditif)
seperti dedak padi dan tepung jagung maka bahan kering akan semakin menurun[8]. Hal ini
sebagai akibat dari kemampuan bakteri asam laktat yang tumbuh dalam proses ensilase dan
memanfaatkan karbohidrat terlarut sehingga menciptakan kondisi asam dan mencegah
bertumbuhnya bakteri pembusuk[9]. Hal yang sama juga pada bahan organik yang dihasilkan
termasuk tinggi, sebagai akibat dari hijauan yang digunakan serta tambahan aditif yang
merangsang tumbuhnya bakteri asam laktat.
Protein kasar silase komplit yang dihasilkan termasuk tinggi dan lebih tinggi dari bahan
silase tunggal. Dimana jika bahan silase tunggal dari daun gamal hanya menghasilkan
kandungan protein kasar silase rumput odot 12,72% [10], silase daun gamal 10,84% [11] dan
silase rumput raja berkisar 7,57-10,77% (Hidayat, 2021). Demikian pula lemak kasar, serat kasar,
bahan ekstrak tanpa nitrogen dan energi metabolis yang tergolong tinggi. Dari nilai kandungan
nutrisi ini memberi gambaran bahwa silase komplit yang dibuat oleh tim pelaksana dan KWT
mawar dikategorikan tinggi dan memenuhi kriteria silase yang normal dan dapat memenuhi
kebutuhan ternak.Pada dasarnya pembuatan silase melewati beberapa fase dimulai dari fase
yakni fase aerob, fase fermentasi, fase stabil dan fase pengeluaran [12]. Jika fase-fase ini dapat
dilakukan dan dilewati dengan baik maka otomatis silase yang dihasilkan akan berkualitas.
3.4. Nilai palatabilitas
Palatabilitas adalah tingkat kesukaan yang ditunjukkan oleh ternak untuk
mengkonsumsi suatu bahanpakan yang diberikan dalam periode tertentu[13]. Palatabilitas
menggambarkan tingkat kesukaan ternak terhadap silase komplit yang dibuat. Silase komplit
yang dipanen (21 hari), silo dibuka dan diangin-anginkan untuk mengurangi aroma asam pada
silase. Kemudian diberikan ke ternak milik KWT Mawar. Aplikasi langsung pada ternak milik
KWT diharapkan dapat memberikan semangat kerja bagi KWT untuk tetap membuat silase
komplit. Berdasarkan uji palatabilitas (Gambar 6), memberikan penjelasan bahwa walaupun baru
kali pertama ternak diberikan silase komplit langsung dikonsumsi dan ini menjelaskan bahwa
palatabilitas dari silase komplit cukup tinggi.
Palatabilitas lebih dipengaruhi oleh kenampakan dari pakan itu sendiri. Kenampakan
lebih didasarkan pada tekstur, warna, bentuk pakan, aroma, rasa dan suhu. Dilihat dari
organoleptik silase komplit yang dibuat maka akan turut meningkatkan palatabilitas. Tekstur
padat, beraroma asam serta memiliki warna hijau alami atau hijau kekunigan pada silase komplit
yang dibuat merangsang ternak untuk mengkonsumsinya tanpa menolak.
Gambar 6. Palatabilitas
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4. Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
pembuatan silase komplit yang dilakukan oleh tim pengabdian dan KWT Mawar dapat
berlangsung dengan baik dan menghasilkan silase komplit yang berkualitas, ditandai dengan
organoleptik, kandungan nutrisi serta palatabilitas yang tinggi. Adanya kegiatan ini juga
membuat KWT Mawar naik kelas atau peringkat dari kelas pemula menjadi kelas lanjut. Harapan
besar dari KWT Mawar agar pendampingan terus dilakukan oleh tim pengabdi agar KWT Mawar
menjadi kelompok tani yang mandiri dan mampu untuk tetap aktif dalam peningkatan
perekonomian keluarga lewat pertanian/peternakan.
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